
 

85 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Afifah, Siti Nur. (2022). Problematikan Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo. skripsi ini 

diterbitkan, Prodi Pendidikan Islam: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. 

Ahmad, R. (2022). Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PAI di Sekolah. Syntax 

Administrasion, 3(8). 

Akbar, Muhammad Ilham. (2021). Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

Berbasis Merdeka Belajar Di SD Anak Saleh Malang. Skripsi ini di terbitkan, Prodi 

Pendidikan Agama Islam: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibraim Malang. 

Al-Albani, Muhammad Nashiruddin. (1996). Shahih Sunan Ibnu Majah (Kampung Sunnah). 

Al-Albani, Muhammad Nashiruddin (2005). Shahih Sunan Tirmidzi (Pustaka Azzam). 

 

Al Ma9ruf, Imam Abu Hasan Al Hanafi. (2002). Syarah Sunan Ibnu Majah (Darul Ma9rifat). 
 

Al Mubarakfuri, Abu Al'Ula Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim. (2008). Syarah Sunan 

Tirmidzi (Pustaka Azzam). 

 

Al-Sheikh, Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurahman Bin Ishaq (2003). Tafsir Ibnu Katsir 

Jilid 2 (Pustaka Imam As-Syafi'i). 

An-Nawawi, Imam. (2002). Syarah Shahih Muslim (Darus Sunnah). 

Aprilia Ajeng Pertiwi, M. W. A. (2023). Implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

Pembelajaran Fikih pada Kleas 9 di MTs Negeri 2 Karawang. Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, 3(3). 

Arianti. (2018). Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Didaktika Jurnal 

Kependidikan, 12(2). 

Astini, Ni Komang Suni. (2022). Tantangan Implementasi Merdeka Belajar pada Era New 

Normal Covid-19 dan Era Society 5.0. Jurnal Lampuhyang, 13(1). 

Badan Standar, Kurikulum,  dan Asesmen Pendidikan. (2022). Panduan Pembelajaran dan 

Asesmen (Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah). 

Choirunnisa, Risma. (2023). Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Fiqih di 

Kelas VII MTsN 2 Ponorogo. Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 

Damaianti. (2021). Krisis Kemampuan Membaca Lancar Anak Indonesia Masa Pandemi 

Covid-19. BASICEDU, 5(2). 

Damayanti, dkk (2023). Kajian Faktor Penghambat dan Pendorong Implementasi Kurikulum 

Merdeka pada Mata Pelajaran IPS di SMP Se-. Dialektika Pendidikan IPS, 3(4), 1–10. 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/PENIPS/index 

Fajriwati. (2020). Metode Demonstrasi Dalam Peningkatan Pembelajaran Fiqih. Jurnal Pilar: 

Jurnal Kajian Islam Kontemporer, 11(1). 

Firmansya, Mokh. Iman, Dinda Chairunnisa,  dan Toto Suryana A. (2020). Implementasi 

Permendikbud No.22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Dalam Pembelajaran PAI di 

SMP Inovatif Al-Ibda. Taklim: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 18(1). 



86 

 

 

 

Hairidah, S. Z. (2024). Metode Pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Izharussalam Desa 

Baruh Jaya Kecamatan Daha Selatan. Al Furqan : Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya, 

3(3). 

Hamalik, Oemar. (2006). Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

Hamalik, Oemar. (2010). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 

Hamdan. (2014). Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) Teori dan 

Praktek. IAIN ANTASARI PRESS. 

Hamdi, Syahrul, dkk. (2022). Kurikulum Merdeka dalam Perspektif Pedagogik. SAP (Susunan 

Artikel Pendidikan), 7(1). 

Hamdi, S. (2022b). Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif Pedagogik. Jurnal SAP (Susunan 

Artikel Pendidikan), 7(1). 

Ikhsan, M Alifian Ferdi. (2023). Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Fikih 

Kelas X di MAN 1 Banyumas. Skripsi ini di terbitkan, Prodi Pendidikan Agama Islam: 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri. 

Imam Alhafidz Abu Daud Sulaiman Bin Al-Sy'atsil Azdy As-Sajistany. (1990). Sunan Abu 

Daud. Beirur: Darul Alamiah. 

Isnawati, Peranginangin, H., & Rahim, A. (2023). Pembiasaan Berdoa Sebelum Belajar Untuk 

Pendidikan Karakter Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sukajati 

Haurgeulis. JISIP: Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan, 7(2), 1055–1062. 

https://doi.org/10.58258/jisip.v7i2.4715/http 

Jojor, Anita, dkk. (2022). Analisis Kurikulum Merdeka Dalam Mengatasi Learning Loss Di 

Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Studi Kasus Kebijakan Pendidikan). EDUKATIF: 

Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(4). 

Jumriani. (2021). Telaah Literatur: Komponen Kurikulum IPS di Sekolah Dasar pada 

Kurikulum 2013. Jurnal Basicedu, 5(4). 

Karim, Syafi'i. (1997). Fiqih Ushul Fiqih Untuk Fakultas Tarbiayh Komponen MKDK. 

Bandung: CV. Pustaka. 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,  dan T. (2022a). Kurikulum Operasional di Satuan 

Pendidikan (KOSP) Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM). 

https://www.datadikdasmen.com/2022/07/kosp-kurikulum-merdeka.html?m=1 diakses 

pada tanggal 31 Januari 2024. 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,  dan T. (2022b). Panduan Pembelajaran dan 

Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah (BSKAP 

Kemendikbudristek). 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,  dan T. (2023). Kurikulum Merdeka. 

Whistleblowing System. https://kurikulum.kemdikbud.go.id/Kurikulum-Merdeka/ 

diakses pada tanggal 20 Januari 2024. 

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, R. dan T. N. 033 T. 2022. (2022). Capaian Pembelajaran pada 

Pedidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan 



87 

 

 

 

Menengah pada Kurikulum Merdeka. 

Kholik, Eko Nur. (2021). Persiapan Pendidikan Menghadapi Era Merdeka Belajar. Prosiding 

Seminar Nasional. 2(1) 

Koirurrijal eet all. (2022). Pengembangan Kurikulum Merdeka. Malang: CV. Lestari Nusantara 

Abadi. 

Langgulung, Hasan. (1986). Manusia dan Pendidikan suatu Analisa Psikologi Pendidikan. 

Jakarta: Al-Husna. 

Leu, Baktiar. (2022). 598-Article Text-1772-1-10-20220924. Komparasi Kurikulum Merdeka 

Belajar Dan Al-Quran Surat Al Baqarah Ayat 31, 11(2), 113–128. 

Lexy, Moleong. (2001). Metodologi Penelitian Data Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Mamik. (2015). Metodologi Kualitatif. Sidoarjo: Zifatama Publisher. 

Maulinda, Utami. (2022). Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka. Tarbawi, 

5(2), 130–138. 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,  dan Teknologi Republik Indonesia. Kemendikbud No 

033/H/KR/2022 (hal. 10–11). 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan Riset dan Teknologi. (2022). Keomen No 662 Perubahan 56 

Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pemulihan Pembelajaran. 

Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia. (2022). Salinan 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran. 112. 

Mokh. Iman Firmansya, Dinda Chairunnisa,  dan T. S. (2020). Implementasi Permendikbud 

No.22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Dalam Pembelajaran PAI di SMP Inovatif Al-

Ibda. Taklim: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 18(1). 

Muharrom, dkk. (2023). Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Pembelajaran PAI Di 

SMK Pusat Keunggulan SMK Muhammadiyah Sintang. Jurnal Ilmu Pendidikan Dan 

Kearifan Lokal (JIPKL), 3(1). 

Mulyasa. (2022). Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar. Jakarta: Bumi Aksara. 

Mulyasa. (2022). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum Merdeka. Bandung: Remaja 

Rosdakarya 

Muslikh. (2022). Landasan Filosofis dan Analisis Terhadap Kebijakan Merdeka Belajar dan 

Kampus Merdeka. Jurnal Syntax Transformation, 1(3). 

Nagi, Usman. <Adaptasi Kurikulum Alternatif Di Era Digitalis.= Kementrian Agama Provinsi 
NTT, Agustus 2022. https://ntt.kemenag.go.id/opini/702/adaptasikurikulum-alternatif-

diera-digitalis. diakses pada tanggal 5 Juni 2024. 

Nari, Nola. (2022). Analisis Implementasi Program Kurikulum Merdeka Tingkat SMP/MTS 

Melalui Guru Sebagai Saran Penguat Profil Pancasila. Padang: Jurnal Pendidikan 

Indonesia, 2(2). 

Nasution, Abdul Fattah. (2023). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: CV. Harva Creative. 



88 

 

 

 

Nazir, Moh. (2013). Mertodologi Penelitian. Jakarta: Galia Indonesia. 

Nugraheni, Aninditya Sri (2017). Pengajaran Bahasa Indonesia Berbasis Karakter. 

Yogyakarta: Mentari Pustaka. 

Nurmawati. (2016). Evaluasi Pendidikan Islami. Bandung: Citapustaka. 

Pendidikan, Standar Kurikulum dan Asesmen, (2021). Kajian Akademik Kurikulum Untuk 

Pemulihan Pembelajaran. Pusat Kurikulum dan Pembelajaran Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, 123. 

Perpusnas. (2013). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang Undang Sistem Pendidikan, pasal 1 

da(tahun 2003), no 20. 

Pitaloka, H., & Arsanti, M. (2022). Pembelajaran Diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka. 

Seminar Nasional Pendidikan Sultan …, November, 2020–2023. 

http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/sendiksa/article/view/27283 

Priatmoko, Wiku Aji Sugiri dan Sigit. (2020). Perspektif Asesmen Autentik Sebagai Alat 

Evaluasi Dalam Merdeka Belajar. Edureligia: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, 4(1). 

Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno. (2010). Startegi Belajar Mengajar Melalui 

Pemaham Konsep Umum dan Komsep Islami. Bandung: Refika Aditama. 

Purba, Pertiwi Bernadetta, dkk. (2021). Kurikulum Dan Pembelajaran. Deli Serdang: Kita 

Penulis. 

Kementrian Agama RI. (2019). Q.S. Al-Alaq' ayat 1-5 

Kementrian Agama RI. (2019). Q.S. Al-Baqarah ayat 31. 

Kementrian Agama RI. (2019). Q.S. Al-Hasyr ayat 18. 

Kementrian Agama RI. (2019). Q.S. Ali Imron ayat 112. 

Kementrian Agama RI. (2019). Q.S Al-Mujadallah ayat 11. 

Kementrian Agama RI. (2019). Q.S. Az-Zalzalah ayat 7-8. 

Risma. (2022). Desain dan Implementasi Kurikulum Merdeka dan Dampaknya Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI di UPT SMA Negeri 6 Palopo. Skripsi ini 

diterbitkan, Prodi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri Palopo. 

Rusdan. (2022). Prinsip-prinsip Dasar Fiqih Muamalah dan Penerapannya Pada Kegiatan 

Perekonomian. Jurnal El-Hikmah, 15(2). 

Rusman. (2012). Model-model Pembelajaran. Depok: PT Rajagrafindo Persada. 

Semiawan, Conny R. (2010). Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT. Gramed Widasarana. 

Shagena, Muhammad Reza Arviansyah dan Ageng. (2022). Efektivitas dan Peran Dari Guru 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Lentera Jurnal Ilmiah Pendidikan. 

Shihab, M. Q. (2002a). Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian Al-Q ur9an. In Jurnal 



89 

 

 

 

Sains dan Seni ITS (Vol. 6, Issue 1). Lentera Hati. 

Shihab, M. Quraish. (2002). Tafsir Al-Mishbah Jilid 14 (Lentera Hati). 

Shihab, M. Quraish. (2002). Tafsir Al-Mishbah Jilid 15 (Lentera Hati). 

Sidik, U. (2019). Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan (CV Nata Ka). 

Susanti, H., Fadriati, F., & B.S, I. A. (2023). Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka 

di SMP Negeri 5 Padang Panjang. Alsys, 3(1), 54–65. 

https://doi.org/10.58578/alsys.v3i1.766 

Suwandi. (2020). Pengembangan Kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasa (dan Sastra) 

Indonesia yang Responsif terhadap Kebijakan Merdeka BelajarKampus Merdeka dan 

Kebutuhan Pembelajaran Abad ke-21. Seminar Nasional Pendidikan Bahasa Dan Sastra, 

1(1). 

Suwarno, S., & Aeni, C. (2021). Pentingnya Rubrik Penilaian Dalam Pengukuran Kejujuran 

Peserta Didik. Edukasi: Jurnal Pendidikan, 19(1), 161. 

https://doi.org/10.31571/edukasi.v19i1.2364 

Syahrir, Muhammad Yamin. &. (2020). Pembangunan Pendidikan Merdeka Belajar (Telaah 

Metode Pembelajaran). Jurnal Ilmiah Mandala Education, 6(1). 

Syahrun, dan salim. (2019). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Cipustaka Media. 

Syaikh, 9Abdullah Bin Muhammad Bin 9Abdurrahman Bin Ishaq Alu. (2001). Tafsir Ibnu 

Katsir Jilid 1 (Pustaka Imam As-Syafi'i). 

Widyastuti, A. (2020). Persepsi Guru Tentang Konsep Merdeka Belajar Mendikbud Nadiem 

Makarim Dalam Pendidikan Islam Indonesia. Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 

Zaenudin. (2015). Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih Melalui 

Penerapan Strategi Bingo. Jawa Tengah: Jurnal Asosiasi Pendidikan Islam Indonesia. 

 

Wawancara: 

Wawancara dengan Bapak Muhammad Abdul Gani (Kepala Sekolah), 17 Mei 2024. 

Wawancara dengan Ibu Rosniati Lubis, S.Pd., Gr (Waka Kurikulum), 8 Mei 2024. 

Wawancara dengan Bapak Zakaria Hasibuan, S.H.I (Guru Fikih), 29 April 2024, 8 Mei 2024. 

15 Mei 2024, 22 Mei 2024 . 

Wawancara dengan Naira, Alya, Tjut, Syahvira, dan Thariq (siswa), 15 Mei 2024. 

 



 

90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 

 

 

 

Lampiran 1. Pedoman wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN WAKIL KURIKULUM DAN GURU FIKIH 

SMP IT NURUL ILMI MEDAN ESTATE 

No Aspek 

Masalah 

Sub Masalah Pertanyaan penelitian Informan 

1. Perencana

an 

pembelaja

ran fikih 

pada 

kurikulum 

merdeka 

Perangkat 

pembelajaran (CP, 

TP, ATP, Modul 

Ajar) 

Bagaimana perencanaan 

pembelajaran Bapak/Ibu lakukan 

sebelum memulai pembelajaran fikih 

di kelas VII? 

Waka 

kurikulum 

dan guru 

fikih 

2. Pelaksana

an 

pembelaja

ran fikih 

pada 

kurikulum 

merdeka 

a. Kegiatan 

pendahuluan 

b. Kegiatan 

inti 

c. Kegiatan 

penutup 

1. Bagaimana cara bapak/ibu 

melaksanakan pembelajaran 

dimulai dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup pada 

pembelajaran fikih berbasis 

kurikulum merdeka 

2. Strategi apa yang Bapak/Ibu 

lakukan jika terdapat siswa 

yang mudah bosan/jenuh 

dalam pembelajaran? 

Waka 

kurikulum 

dan guru 

fikih 

3. Evaluasi 

pembelaja

ran fikih 

pada 

kurikulum 

merdeka 

a. Penialaian 

formatif 

b. Penilaian 

surmatif  

1. Bagaimana cara bapak/ibu 

melakukan evaluasi? 

2. Bagaimana bapak/ibu 

mengelola hasil evalusi 

pembelajaran?  

Waka 

kurikulum 

dan guru 

fikih 

4. Faktor 

pendukun

g dan 

penghamb

at 

pembelaja

ran fikih 

pada 

kurikulum 

merdeka 

Faktor pendukung 

dan penghambat 

pembelajaran fikih 

pada kurikulum 

merdeka 

Apa yang menjadi faktor pendukung 

dan penghambat bagi para guru 

khususnya guru fikih di SMP IT 

Nurul Ilmi Medan Estate dalam 

melakukan implementasi 

pembelajaran berbasis kurikulum 

merdeka? 

Waka 

kurikulum 

dan guru 

fikih 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH SMP IT NURUL ILMI MEDAN 

ESTATE 

No Aspek 

Masalah 

Pertanyaan penelitian Informan 

1. Perencanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Bagiamana persiapan yang perlu di 

lakukan sebelum kurikulum merdeka ini 

dilaksanakan/diterapkan? 

Kepala sekolah 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Bagaimana pendapat bapak 

mengenai pelaksanaan 

pembelajaran fikih yang 

dilakukan oleh guru fikih dimuali 

dari kegiatan pendahuluan, inti 

dan kegiatan penutup dalam 

pembelajaran? 

2. Strategi apa yang Bapak/Ibu 

lakukan jika terdapat siswa yang 

mudah bosan/jenuh dalam 

pembelajaran? 

Kepala sekolah 

3. Evaluasi 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Bagaimana evaluasi yang 

dilakukan oleh guru fikih dalam 

pembelejaran fikih berbasis 

kurikulum merdeka di kelas VII? 

2. Bagaimana cara guru fikih 

mengelola hasil evalusi 

pembelajaran? 

Kepala sekolah 

4. Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Apa yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat bagi para guru khususnya 

guru fikih di SMP IT Nurul Ilmi Medan 

Estate dalam melakukan implementasi 

pembelajaran berbasis kurikulum 

merdeka? 

Kepala sekolah 
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PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK SMP IT NURUL ILMI MEDAN 

ESTATE 

No Aspek 

Masalah 

Pertanyaan penelitian Informan 

1. Perencanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Menurut kamu apakah guru fikih sudah 

merencanakan pembelajaran di kelas 

dengan baik? 

Peserta didik 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Kegiatan apa saja yang kalian 

lakukan di kelas dalam 

pembelajaran fikih dengan guru 

fikih? 

2. Apa yang dilakukan oleh guru 

fikih jika kalian dalam 

pembelajaran mudah jenuh dan 

bosan? 

Peserta didik 

3. Evaluasi 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Apakah terdapat pemberian tugas 

yang diberikan oleh guru fikih 

ketika kalian materi pembelajaran 

telah selesai? 

2. Bagaimana jika tugas yang kamu 

kerjakan tidak tuntas dalam 

pembelajaran fikih? 

Peserta didik 

4. Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Menurut kamu apakah kendala 

saat pembelajaran berlangsung 

pada pembelajaran fikih berbasis 

kurikulum merdeka? 

2. Apa motivasi kamu dalam 

pembelajaran fikih? 

Peserta didik 
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Lampiran 2. Pedoman dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMETASI TENTANG IMPLEMENTASI KURIKULUM 

MERDEKA PADA PEMBELAJARAN FIKIH KELAS VII DI SMP IT NURUL ILMI 

MEDAN ESTATE 

Dokumentasi yang peneliti lakukan ini yaitu mengamati tentang <Implemetasi Kurikulum 

Merdeka pada Pembelajaran Fikih Kleas VII di SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate= yaitu 

sebagai berikut: 

1. Visi dan misi SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

2. Perangkat pembelajaran kurikulum merdeka (Capaian Pembelajaran, Tujuan 

Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran, Modul Ajar) pada pembelajaran fikih kelas 

VII di SM IT Nurul Ilmi Medan Estate 

3. Pelaksanaan pembelajaran (kegiatan pendahuluan, inti, penutup) pada pembelajaran 

fikih kelas VII di SM IT Nurul Ilmi Medan Estate 

4. Evaluasi pembelajaran fikih pada kurikulum merdeka kelas VII (penilian formatif dan 

penilaian surmatif) di SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

5. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran fikih pada kurikulum merdeka di 

SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

6. Sarana dan prasarana yang terkait tentang kurikulum merdeka pada pembelajaran fikih 

kelas VII di SMP IT Nurul Ilmi Medan Esate. 
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Lampiran 3. Pedoman observasi 

PEDOMAN OBSERVASI IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA PADA 

PEMBELAJARAN FIKIH KELAS VII DI SMP IT NURUL ILMI MEDAN ESTATE 

No. Pertanyaan Kriteria Pemenuhan Keterangan 

Ya Tidak 

1.  Guru fikih menyiapkan 

perangkat pembelajaran 

(CP, TP, ATP, dan Modul 

Ajar) 

✓   Guru fikih menyiapkan 

perangkat pembelajaran 

seperti Capaian 

Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) 

dan Modul Ajar sebelum 

melaksanakan pembelajaran. 

2.  Guru fikih mengikuti 

pelatihan kurikulum 

merdeka 

✓   Guru fikih sudah mengikuti 

pelatihan terkait kurikulum 

merdeka, baik itu pelatihan 

dari pemerintah maupuan 

sekolah yang dilibatkan 

pengawas dari pendidikan, 

sekolah, dan perangkat di 

sekolah yang terkait waka 

kurikulum, kepala sekolah 

dan tim MGMP. 

3.  Guru fikih melaksanakan 

pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka 

(kegiatan pendahuluan, 

inti dan penutup) 

✓   Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan 

bahwasannya guru fikih 

melaksanakan pembelajaran 

di mulai dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup masih 

menggunakan kurikulum 

campuran yaitu kurikulum 

2013 dan kurikulum 

merdeka hal ini dikarenakan 

guru fikih tersebut belum 

mempunyai banyak 

pengalaman dan dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

diferensiasi di kelas juga 

belum maksimal di lakukan 

4.  Terdapat strategi 

pembelajaran jika peserta 

didik mudah jenuh dan 

bosan 

✓   Sekolah ini tidak ada 

ketetapan dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas baik 

itu strategi, metode, media 

yang gunakan oleh para guru 

khusunya guru fikih. Tetapi 

sekolah ini mewajibkan para 

guru untuk menciptkan ice 

breaking, games dalam 
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pembelajaran jika siswa di 

kelas cepat bosan dan jenuh. 

5.  Guru fikih memahami 

proses penilain kurikulum 

merdeka (asesmen 

surmatif dan asesemen 

formatif) 

✓   Guru fikih sudah 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka yaitu 

asesmen sumatif dan 

asesmen formatif. Namun 

guru fikih sering 

melaksanakan asesmen 

sumatif di kelas VII. 

6.  Guru fikih mempunyai 

rubrik dalam mengelola 

evaluasi pembelajaran 

✓   Guru fikih mempunyai 

rubrik untuk mengelola hasil 

pembelajaran fikih yang 

telah dilakukan. 

7.  Guru fikih mengalami 

kendala dalam 

menyiapkan pembelajaran 

berbasis kurikulum 

merdeka 

✓   Berdasarkan hasil observasi, 

guru fikih masih kesulitan 

dalam beradaptasi dalam 

mengajar. Guru fikih 

tersebut masih mengajarkan 

model pembelajaran 

kurikulum 2013 sehingga 

dalam menerapkannya 

berupa kurikulum campuran 

yaitu antara kurikulum 2013 

dan kurikulum merdeka. 

Permasalahan yang ada di 

dalam guru fikih yaitu masih 

maksimal dalam memahami 

pembelajaran diferensiasi 

dan merasa kesulitan jika 

menerapkannya di dalam 

kelas. Hal ini dikarenakan 

guru fikih yang hanya fokus 

pada pembelajaran praktek, 

karena pada materi fikih 

terdapat materi fikih ibadah 

yang membutuhkan praktek 

untuk hasil yang maksimal. 

Permasalahan lainnya yaitu 

terdapat perbedaan 

perangkat pembelajaran 

yang harus dikerjakan 

sebelum mengajar, 

dikarenakan adanya 

perbedaan kurikulum dari 

jenjang kelas yang harus 

diajarkan oleh guru fikih 

tersebut. 
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Lampiran 4. Transkip wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA GURU FIKIH 

Hari/Tanggal/Jam : Senin, 29 April 2024 (08.00-09.00) 

Pewawancara  : Mitha Shaskila Sinaga (Peneliti) 

Informan  : Zakaria Hasibuan, S.H.I (Guru Fikih) 

Lokasi wawancara : Lab Komputer SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

Judul penelitian : Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Fikih Kelas VII 

di SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

No Aspek 

Masalah 

Pertanyaan 

penelitian 

Jawaban Informan 

1. Perencanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran 

Bapak/Ibu lakukan 

sebelum memulai 

pembelajaran fikih di 

kelas VII? 

Sebelum kami membuat perencanaan 

pembelajaran, kami sudah mengikuti 

pelatihan terkait kurikulum merdeka, baik itu 

pelatihan dari pemerintah maupuan sekolah 

yang dilibatkan pengawas dari pendidikan, 

sekolah, dan perangkat di sekolah yang terkait 

waka kurikulum, kepala sekolah dan tim 

MGMP. Sebelum melaksanakan 

pembelajaran saya menyiapkan perangkat 

yang sudah menjadi program pemerintah 

yaitu perencanaan pembelajaran terkait, 

Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), dan Modul Ajar 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Bagaimana 

cara bapak/ibu 

melaksanakan 

pembelajaran 

dimulai dari 

kegiatan 

pendahuluan, 

kegiatan inti 

dan kegiatan 

penutup pada 

pembelajaran 

fikih berbasis 

kurikulum 

merdeka? 

2. Strategi apa 

yang 

Bapak/Ibu 

lakukan jika 

terdapat siswa 

yang mudah 

bosan/jenuh 

1. Dalam memulai pembelajaran sudah 

ada di modulnya ya kak. Seperti 

pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Itu semuanya sudah 

kita rangkum dan kita 

musyawarahkan. Pada tahun ajaran 

sudah kita susun langkah-langkah apa 

yang akan kita lanjutkan sebelum dan 

sesudah melakukan pembelajaran. 

Pada kegiatan pendahuluan 

pembelajaran saya memulai 

pembelajarannya dengan menyuruh 

siswa untuk membaca doa sebelum 

belajar yang di pimpin oleh ketua 

kelas, saya juga membuka 

pembelajaran dengan salam, 

mengucapkan rasa syukur dan 

mengawali pembelajaran dengan 

bacaan Basmalah, di sini juga saya 

memberikan semangat pada siswa, dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajarannya yang akan di 
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dalam 

pembelajaran? 

pelajari. Kalau untuk kegiatan intinya, 

maka hal yang pertama sering kita 

lakukan yaitu menyuruh siswa 

membuka buku paketnya sesuai BAB 

yang akan kita ajarkan, menjelaskan 

target dan proses pembelajaran yang 

akan di lakukan, siswa mengamati 

media pembelajaran yang saya 

gunakan seperti media pembelajaran 

buku paket siswa ataupun kadang 

video pembelajaran, siswa wajib 

mendengarkan/menyaksikan materi 

pelajaran dari media pembelajaran 

tersebut, dan kadang-kadang di sini 

juga saya memberikan umpan balik 

seperti pertanyaan kak. Dalam 

kegiatan penutupan pembelajaran saya 

melakukan refleksi dan umpan balik, 

memberikan motivasi kepada siswa 

yang aktif di kelas ataupun kelompok 

yang aktif ataupun yang cepat dalam 

mengerjakan tugas, saya juga 

memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk membiasakan materi yang 

telah dipelajari untuk dikerjakan 

dalam kehidupan sehari-hari dan yang 

terakhir itu peserta didik 

mengucapkan ucapan terima kasih 

kepada guru yang di pimpin oleh 

ketua kelas 

2. Tidak ada ketentuan umum di sekolah 

ini dalam menetapkan kebijakan 

proses pelaksanaan pembelajaran. 

Guru-guru di sekolah ini diberikan 

kebebasan dalam menentukan metode, 

strategi, media pembelajaran apa yang 

digunakan. Hanya saja sekolah ini 

membuat ice breaking menjadi 

kewajiban dalam mengajar, guru harus 

menciptakan ice breaking yang kreatif 

untuk dapat menarik perhatian siswa 

dan agar siswa juga tidak jenuh dalam 

pembelajaran. Di zaman generasi Z, 

siswa-siswi cenderung mudah bosan 

dan jenuh ya kak. Di generasi Z ketika 

saya melaksanakan pembelajaran 

paling di 10 menit awal siswa-siswi 

masih oke. Namun di setelahnya, pasti 

ada siswa yang alasannya permisi ke 

kamar mandi, mau cuci muka, ribut di 
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kelas, dan terkadang ada yang tidur di 

kelas karena di pembelajaran fikih 

kelas VII itu biasanya di akhir jam 

pembelajaran setelah jam istirahat 

makan siang. Jadi yang kita lakukan 

itu melakukan ice breaking, bermain 

game, senam otak ataupun kita 

arahkan dengan hal-hal yang menarik 

perhatian siswa dari kejenuhannya itu 

3. Evaluasi 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Bagaimana 

cara bapak/ibu 

melakukan 

evaluasi? 

2. Bagaimana 

bapak/ibu 

mengelola 

hasil evalusi 

pembelajaran?  

1. Saya melakukan evalusi sesuai dengan 

ketentuan kurikulum merdeka yaitu 

asesmen formatif dan sumatif. Kadang 

saya melakukan evaluasi dengan cara 

mengarahkan ke soal, ujian lisan, ujian 

tulisan atau model full choice, essay 

dan sebagainya 

2. Untuk mengelola evalusi 

pembelajaran saya menggunakan 

rubrik kak. Hasil dari evaluasi yang 

kita lakukan, itu di akhir bulan atau di 

awal bulan itu kita melakukan 

musyawarah bulanan. Jika terdapat 

hasil belajar siswa yang menurun 

maka kita harus diskusikan di dalam 

musyawarah tersebut. Setiap bulan 

kita juga di arahkan yaitu dengan 

mewajibkan mengumpulkan hasil 

belajar siswa. Jadi saya akan rekap 

nama-nama siswa-siswi yang 

bermasalah, jarang hadir, sering ribut 

di kelas dan sebagainya. Bagi siswa 

yang sering membuat masalah di kelas 

maka saya sebagai guru fikih 

melaporkan kepada wali kelas, dan 

wali kelas akan menghubungi orang 

tua siswa tersebut, jika siswa tersebut 

sudah keterlaluan berbuat masalah di 

kelas kak 

3. Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Apa yang menjadi 

faktor pendukung dan 

penghambat bagi para 

guru khususnya guru 

fikih di SMP IT Nurul 

Ilmi Medan Estate 

dalam melakukan 

implementasi 

pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka? 

Faktor pendukung dalam perencanaan 

kurikulum merdeka itu adanya dukungan dari 

pihak sekolah seperti pengawas, waka 

kurikulum dan kepala sekolah serta MGMP. 

Adapun faktor penghambatnya yaitu siswa-

siswi sekarang kebanyakan mudah bosan 

ataupun jenuh kak. Apalagi mata pelajaran 

fikih kita itu, setelah jam makan siang, 

mereka kadang kebanyakan permisi ke kamar 

mandi 
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TRANSKIP WAWANCARA WAKIL KURIKULUM 

Hari/Tanggal/Jam : Rabu, 8 Mei 2024 (14.35-14.55) 

Pewawancara  : Mitha Shaskila Sinaga (Peneliti) 

Informan  : Rosniati Lubis, S.Pd., Gr (Waka Kurikulum) 

Lokasi wawancara : Ruang Guru 

Judul penelitian : Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Fikih Kelas VII 

di SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

No Aspek 

Masalah 

Pertanyaan 

penelitian 

Jawaban Informan 

1. Perencanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran 

Bapak/Ibu lakukan 

sebelum memulai 

pembelajaran fikih 

di kelas VII? 

Dalam menyambut kurikulum merdeka sekolah 

mengadakan pelatihan maupun pendampingan. 

Yaitu pertama mengikuti pelatihan yang diadakan 

oleh pemerintah untuk memperkenalkan dan 

memberikan pemahaman terkait kurikulum 

merdeka kepada pihak sekolah. Yang kedua yaitu 

dilakukan di sekolah ini untuk melakukan 

bimbingan untuk guru-guru di sekolah ini agar 

bekerja sama dengan tim MGMP, pengawas, 

kepala sekolah, dan Waka kurikulum. Kalau untuk 

penyusunan perangkat pembelajaran itu setiap 

awal tahun ajaran baru, yaitu pihak kurikulum, 

kemudian guru dan pengawas sekolah 

mendiskusikan bagaimana susunan ataupun 

format dari perangkat pembelajaran kurikulum 

merdeka. Jadi yang terlibat dalam kurikulum 

merdeka yaitu pengawas sekolah, kemudian wakil 

kurikulum, tim MGMP dan kepala sekolah. 

Perangkat pembelajaran terkait Capaian 

Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP), Modul ajar memang itu wajib disiapkan di 

sekolah ini, jadi guru-guru di sini dan khusus guru 

fikih juga telah menyiapkan perangkat 

pembelajaran tersebut sebelum mengajar di kelas 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Bagaimana 

cara 

bapak/ibu 

melaksana

kan 

pembelajar

an dimulai 

dari 

kegiatan 

pendahulu

an, 

kegiatan 

inti dan 

1. Seperti yang saya lihat cara memulai 

pembelajaran fikih di kelas seperti biasa 

yaitu menyapa, kemudian sebelum belajar 

berdoa. Biasanya psda kegiatan 

pendahuluan pembelajaran fikih memulai 

pembelajarannya dengan menyuruh siswa 

untuk membaca doa sebelum belajar yang 

di pimpin oleh ketua kelas, saya juga 

melihat guru membuka pembelajaran 

dengan salam, mengucapkan rasa syukur. 

Pada kegiatan inti, guru fikih di kelas 

harus berkolaborasi untuk menciptakan 

kelas menarik perhatian siswa. Pada 
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kegiatan 

penutup 

pada 

pembelajar

an fikih 

berbasis 

kurikulum 

merdeka? 

2. Strategi 

apa yang 

Bapak/Ibu 

lakukan 

jika 

terdapat 

siswa yang 

mudah 

bosan/jenu

h dalam 

pembelajar

an? 

kegiatan penutup biasanya, memberikan 

tugas ya, kalau materi pembelajaran tidak 

selesai saat hari itu maka pembelajarannya 

lanjutkan di rumah. Kalau refleksi itu perlu 

dilakukan pada saat akhir pembelajaran 

tentang apa yang mereka pelajari hari ini 

dan itu tercantum dalam perangkat 

pembelajaran (modul ajar) di akhir 

kegiatan refleksi ini wajib di laksanakan 

2. Di sekolah ini tidak menetapkan 

kebiajakan terkait metode, strategi dan 

media pembelajaran apa yang di gunakan. 

Namun sekolah ini ada melakukan ice 

breaking, selain kita harus menyiapkan 

materi ajar yang menarik, ice breaking 

juga di wajibkan di sini. Dia setiap guru itu 

dalam kegiatan pembelajaran wajib 

melakukan ice breaking boleh itu berupa 

games, senam otak dan sebagainya 

4. Evaluasi 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Bagaimana 

cara 

bapak/ibu 

melakukan 

evaluasi? 

2. Bagaimana 

bapak/ibu 

mengelola 

hasil 

evalusi 

pembelajar

an?  

1. Evaluasi dilakukan dengan cara 

memberikan tes disesuaikan dengan materi 

ajar dan evaluasi ini juga harus di dasarkan 

dengan asesmen formatif dan sumatif 

2. Untuk mengelola hasil evaluasi kita punya 

rubriknya ya, kalau misalnya membuat 

evaluasi dalam bentuk projek itu ada 

rubriknya, kalau evaluasinya berbentuk 

tertulis seperti pilihan ganda, essay 

(uraian), semua harus ada rubriknya. 

Mengelola hasil evaluasi tersebut 

berdasarkan rubrik telah di siapkan 

4. Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Apa yang menjadi 

faktor pendukung 

dan penghambat 

bagi para guru 

khususnya guru 

fikih di SMP IT 

Nurul Ilmi Medan 

Estate dalam 

melakukan 

implementasi 

pembelajaran 

berbasis 

kurikulum 

merdeka? 

Faktor pendukung yaitu pihak sekolah yang 

memfasilitasi dalam kegiatan kurikulum merdeka 

ini dengan memberikan kita pelatihan. sekolah 

memfasilitasi apa-apa saja yang di perlukan dalam 

kegiatan pembelajaran kurikulum merdeka. 

Membebaskan para guru untuk mengajar 

menggunakan strategi, dan metode apa saja dalam 

melaksanakan pembelajaran. Kalau faktor 

penghambat dalam evaluasi inilah menyediakan 

materi evaluasinya, karena kita tau tiap anak 

berbeda-beda. Dan kadang juga kita beda-bedain, 

misalnya anak A kemampuannya audio maka kita 

kasih tugas yang sesuai dengan kemampuannya 
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TRANSKIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Hari/Tanggal/Jam : Jum9at, 17 Mei 2024 (08.00-08.20) 

Pewawancara  : Mitha Shaskila Sinaga (Peneliti) 

Informan  : Muhammad Abdul Gani, S.Pd.I (Kepala Sekolah) 

Lokasi wawancara : Ruangan Kepala Sekolah 

Judul penelitian : Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Fikih Kelas VII 

di SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

 

No Aspek 

Masalah 

Pertanyaan penelitian Jawaban Informan 

1.  Perencanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Bagiamana persiapan 

yang perlu di lakukan 

sebelum kurikulum 

merdeka ini 

dilaksanakan/diterapkan? 

Persiapan yang harus di lakukan 

sebelum kurikulum merdeka ini 

dilaksanakan di sekolah ini yaitu guru 

dan sekolah mulai lebih banyak belajar 

lagi untuk mendorong kompetensinya. 

Langkah mendorong ataupun 

meningkatkan kompetensi yaitu 

dengan cara mengikuti pelatihan-

pelatihan terkait tentang kurikulum 

merdeka tadi, baik itu pelatihan secara 

online maupun luring. Dengan adanya 

pelatihan tadilah dapat meningkatkan 

kompetensi pembelajaran kurikulum 

merdeka, di pelatihan tersebut kita 

diajarkan tentang cara membuat 

perencanaan pembelajaran terkait 

Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), dan Modul Ajar, 

pelaksanaan pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran 

2.  Pelaksanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Bagaimana 

pendapat bapak 

mengenai 

pelaksanaan 

pembelajaran fikih 

yang dilakukan 

oleh guru fikih 

dimuali dari 

kegiatan 

pendahuluan, inti 

dan kegiatan 

penutup dalam 

pembelajaran? 

2. Strategi apa yang 

Bapak/Ibu lakukan 

1. Dengan cara melakukan 

observasi, yang sesuai dengan 

aspek-aspek ataupun indikator 

yang ada. Seperti di lihat dari 

segi mengajarnya, bagaimana 

cara pembukaan pembelajaran 

di kelas, metode dan teknik 

pembelajaran apa yang di 

pakai, bagaimana guru fikih 

tersebut dalam mengelola kelas 

kita siswa ribut, mudah bosan, 

bagaimana guru tersebut 

berinteraksi dengan siswa, 

penyampaian materi, 

penugasan dan menutup kelas. 
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jika terdapat siswa 

yang mudah 

bosan/jenuh dalam 

pembelajaran? 

Dan kita observasi juga 

bagaimana pembelajaran 

deferensiasi guru fikih 

terapkan di kelas tersebut. 

Dengan adanya observasi saya 

melihat guru fikih memulai 

pembelajaran dengan cara 

berdoa terlebih dahulu, 

mengucapkan basmalah dan 

mengajak siswa untuk terus 

bersyukur karena telah 

berhadir dalam keadaan sehat 

dan dapat melanjutkan 

pelajaran selanjutnya. Guru 

fikih tersebut juga pada 

kegiatan inti menggunkan 

media pembelajaran, metode 

pembelajaran, strategi 

pembelajaran dan sebagainya. 

Pada kegiatan penutup guru 

fikih melakukan refleksi pada 

pembelajaran dan memberikan 

kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan jika 

sulit memahami materi 

pelajaran tersebut 

2. Sekolah ini tidak ada ketetapan 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas baik itu 

strategi, metode, media yang 

gunakan oleh para guru 

khusunya guru fikih. Tetapi 

sekolah ini mewajibkan para 

guru untuk menciptkan ice 

breaking, games dalam 

pembelajaran jika siswa di 

kelas cepat bosan dan jenuh. 

Di sini para guru., khususnya 

guru fikih wajib menciptakan 

ide-ide kreatif terkait ice 

breaking tersebut 

3.  Evaluasi 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Bagaimana 

evaluasi yang 

dilakukan oleh 

guru fikih dalam 

pembelejaran fikih 

berbasis 

kurikulum 

merdeka di kelas 

VII? 

1. Alhamdulillah sudah 

menjalankan evalusi 

pembelajaran. Dalam 

melakukan evaluasi 

pembelajaran harus selalu 

memperhatikan panduan 

asesmen kurikulum merdeka 

baik formatif maupun sumatif. 

Evaluasi yang dilakukan oleh 
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2. Bagaimana cara 

guru fikih 

mengelola hasil 

evalusi 

pembelajaran? 

guru beragam, namun 

penilaian otentik sudah pasti 

dilakukan. Demikian pula 

penilaian akhir maupun tengah 

semester 

2. Biasanya kalau mengelola hasil 

evalusi pembelajaran itu 

melalui rubrik penilaian yang 

dilakukan oleh para guru 

khusunya guru fikih 

4.  Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Apa yang menjadi faktor 

pendukung dan 

penghambat bagi para 

guru khususnya guru fikih 

di SMP IT Nurul Ilmi 

Medan Estate dalam 

melakukan implementasi 

pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka? 

Faktor pendukungnya yaitu kita 

memfasilitasi guru tersebut dengan 

pelatihan-pelatihan yang ada melalui 

pengawasan, tim MGMP, kepala 

sekolah dan Waka kurikulum, dan 

semaksimal mungkin memfasilitasi 

sarana dan prasarana. Faktor 

penghambatnya yaitu dalam 

mengaplikasikan pembelajaran 

diferensiasi di kelas belum maksimal, 

para guru mengajar di kelas masih 

belum maksimal belum merubah 

mindset (masih mengajar seperti yang 

lama) 
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TRANSKIP WAWANCARA PESERTA DIIDK 

Hari/Tanggal/Jam : Jum9at, 15 Mei 2024 (14.20-14.30) 

Pewawancara  : Mitha Shaskila Sinaga (Peneliti) 

Informan  : Naira 

Lokasi wawancara : Teras kelas VII SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

Judul penelitian : Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Fikih Kelas VII 

di SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

No Aspek 

Masalah 

Pertanyaan 

penelitian 

Jawaban Informan 

1.  Perencanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Menurut kamu 

apakah guru fikih 

sudah merencanakan 

pembelajaran di 

kelas dengan baik? 

Guru sudah merencanakan pembelajaran 

kak, karena guru fikih menjelaskan materi 

dengan jelas sehingga saya mudah 

menyerap pelajaran yang di sampaikan 

2.  Pelaksanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Kegiatan apa 

saja yang 

kalian 

lakukan di 

kelas dalam 

pembelajaran 

fikih dengan 

guru fikih? 

2. Apa yang 

dilakukan 

oleh guru 

fikih jika 

kalian dalam 

pembelajaran 

mudah jenuh 

dan bosan? 

1. Biasanya guru fikih memulai 

pembelajarannya dengan menyuruh 

kami untuk membaca doa sebelum 

belajar yang di pimpin oleh ketua 

kelas, saya mengucapkan salam, 

membaca Basmalah. Selanjutnya 

kami disuruh guru fikih membuka 

buku paket fikih kak, ustadz itu juga 

menjelaskan materi pelajaran sama 

kami dengan berceramah, 

memberikan pertanyaan-pertanyaan 

terkait materi fikih kak, dan kalua 

sudah bel kami juga mengucapkan 

ucapan terima kasih kepada guru 

fikih tadi kak karena telah 

mengjarakan ilmu sama kami 

2. Mata pelajaran fikih dilakukan di 

akhir pelajaran kak, jadi terkadang 

saya mudah bosan dan ngantuk. 

Tetapi jika kami mulia tertidur ketika 

ustadz tersebut menjelaskan materi 

pembelajaran, kami diajak ustadz itu 

bermain games kak 

3.  Evaluasi 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Apakah 

terdapat 

pemberian 

tugas yang 

diberikan 

oleh guru 

fikih ketika 

kalian materi 

1. Ketika ustadz sudah menjelaskan 

materi pembelajaran tersebut telah 

selesai, terkadang ustadz itu 

memberikan kami tugas kak, kayak 

soal essai, dan kalau kami sudah 

selesai mengerjakannya tugas tadi di 

kumpul di meja guru kak 

2. Kalau tugas saya tidak tuntas 

biasanya untuk tugas selanjutnya saya 
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pembelajaran 

telah selesai? 

2. Bagaimana 

jika tugas 

yang kamu 

kerjakan 

tidak tuntas 

dalam 

pembelajaran 

fikih? 

lebih belajar lagi kak, agar nilainya 

naik kak dan tidak turun lagi kak 

4.  Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Menurut 

kamu apakah 

kendala dan 

motivasi saat 

pembelajaran 

berlangsung 

pada 

pembelajaran 

fikih 

berbasis 

kurikulum 

merdeka? 

Kendala saya dalam menjalankan 

pembelajaran fikih belum ada sih kak, kalau 

motivasi saya pelajaran fikih itu mudah 

dipahami dan dimengerti kak 

 

Hari/Tanggal/Jam : Jum9at, 15 Mei 2024 (14.20-14.30) 

Pewawancara  : Mitha Shaskila Sinaga (Peneliti) 

Informan  : Alya 

Lokasi wawancara : Teras kelas VII SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

Judul penelitian : Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Fikih Kelas VII 

di SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

No Aspek 

Masalah 

Pertanyaan 

penelitian 

Jawaban Informan 

1.  Perencanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Menurut kamu 

apakah guru fikih 

sudah merencanakan 

pembelajaran di 

kelas dengan baik? 

Ustadz sudah baik dalam merencanakan 

pembelajaran kak, ustadz itu kalau jelasin 

ada yang dengerin, tapi kalau berisik ustadz 

itu lebih milih diem aja nggak mau marah 

kak 

2.  Pelaksanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Kegiatan apa 

saja yang 

kalian 

lakukan di 

kelas dalam 

pembelajaran 

fikih dengan 

guru fikih? 

2. Apa yang 

dilakukan 

1. Kalau sudah masuk pelajaran fikih 

kak, kami di suruh berdoa sebelum 

belajar dan membaca bismilah. 

Setelah itu kami disuruh membuka 

buku paket sesuai materi yang 

terkahir dipelajari, ustadz itu kalua 

menjelaskan materinya dengan 

mengajak bercanda, menngaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari, 

kadang kami juga sering diizinkan 
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oleh guru 

fikih jika 

kalian dalam 

pembelajaran 

mudah jenuh 

dan bosan? 

bertanya sama ustadz itu kak, dan 

kalau pelajaran fikih sudah selesai 

biasanya kami mengucapkan ucaopan 

terima kasih 

2. Ketika ustadz itu melihat kami 

banyak bermain-main, ribut di kelas, 

bercerita ketika ustadz tersebut 

menjelaskan materi pembelajaran, 

maka ustadz itu menngajak kami 

bermain games kak, kadang ice 

breaking dan kadang juga 

melempangkan pertanyaan sama 

kami terkait materi yang diajarakan 

ustadz itu kak 

3.  Evaluasi 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Apakah 

terdapat 

pemberian 

tugas yang 

diberikan 

oleh guru 

fikih ketika 

kalian materi 

pembelajaran 

telah selesai? 

2. Bagaimana 

jika tugas 

yang kamu 

kerjakan 

tidak tuntas 

dalam 

pembelajaran 

fikih? 

1. Kadang kami ada tugas essay, pilihan 

ganda kak, kadang UTS juga ada kak 

2. Biasanya kalau tidak tuntas tugas 

saya lebih rajin lagi belajarnya kak, 

biar nilainya naik kak 

4.  Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Menurut kamu 

apakah kendala dan 

motivasi saat 

pembelajaran 

berlangsung pada 

pembelajaran fikih 

berbasis kurikulum 

merdeka? 

Kendala dalam pembelajaran fikih tidak ada 

kak, kalau motivasi saya ustadz itu kalau 

ngajar di kelas seru kak, tidak mudah marah 
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Hari/Tanggal/Jam : Jum9at, 15 Mei 2024 (14.20-14.30) 

Pewawancara  : Mitha Shaskila Sinaga (Peneliti) 

Informan  : Tjut 

Lokasi wawancara : Teras kelas VII SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

Judul penelitian : Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Fikih Kelas VII 

di SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

No Aspek 

Masalah 

Pertanyaan penelitian Jawaban Informan 

1.  Perencanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Menurut kamu apakah 

guru fikih sudah 

merencanakan 

pembelajaran di kelas 

dengan baik? 

Guru fikih di kelas kami sudah 

merencakan pembelajaran denag baik 

kak, karena ustadz itu sudah memberikan 

penjelasan yang detail serta memberikan 

contoh secara langsung 

2.  Pelaksanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Kegiatan apa 

saja yang 

kalian 

lakukan di 

kelas dalam 

pembelajaran 

fikih dengan 

guru fikih? 

2. Apa yang 

dilakukan 

oleh guru 

fikih jika 

kalian dalam 

pembelajaran 

mudah jenuh 

dan bosan? 

1. Di jam pelajaran fikih kak, 

biasanya kami sebelum belajar 

berdoa dan membaca bismilah 

yang dipimpin sama ketua kelas 

kami kak, kami kalua belajar 

menggunakan buku paket fikih 

kak, dan melajutkan materi 

pembelajaran yang terkahir, dan 

kalau kami bertanya ustadz itu 

mnegizinkan kak, dan kalau sudah 

bel ganti pelajaran kami biasanya 

mengucapkan hamdalah dan 

ucapan terima kasih kepada ustadz 

kak 

2. Ketika kami ribut, dan banyak 

teman kami keluar kelas dengan 

alas an permisi ke kamar mandi, 

ustadz itu kadang ngajak kami 

bermain ice breaking kak, agar 

kami jadi semanagat lagi 

belajaranya dan enggak ngantukan 

3.Evaluasi 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Apakah terdapat 

pemberian tugas 

yang diberikan 

oleh guru fikih 

ketika kalian 

materi 

pembelajaran 

telah selesai? 

2. Bagaimana jika 

tugas yang kamu 

kerjakan tidak 

tuntas dalam 

1. Kami kalau udah selesai materi 

pembelajaran di BAB buku 

tersebut, kadang kami 

mengerjakan soal essay yang ada 

di akhir mteri pembelajaran kak 

2. Kami biasanya kalau ada yang 

sering turun nilainya, dipanggil 

orang tuanya kak, biar kami itu 

dikasih nasehat sama orangtua kak 
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pembelajaran 

fikih? 

4.Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Menurut kamu apakah 

kendala dan motivasi 

saat pembelajaran 

berlangsung pada 

pembelajaran fikih 

berbasis kurikulum 

merdeka? 

Kendala saya di kelas saat belajar fikih 

tidak ada kak, gurunya juga seru dalam 

mengajar 

 

Hari/Tanggal/Jam : Jum9at, 15 Mei 2024 (14.20-14.30) 

Pewawancara  : Mitha Shaskila Sinaga (Peneliti) 

Informan  : Syahvira 

Lokasi wawancara : Teras kelas VII SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

Judul penelitian : Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Fikih Kelas VII 

di SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

No Aspek 

Masalah 

Pertanyaan penelitian Jawaban Informan 

1.  Perencanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Menurut kamu apakah 

guru fikih sudah 

merencanakan 

pembelajaran di kelas 

dengan baik? 

Ustadz itu sudah merencanakan 

pembelajaran dengan baik kak 

2.  Pelaksanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Kegiatan apa 

saja yang kalian 

lakukan di kelas 

dalam 

pembelajaran 

fikih dengan 

guru fikih? 

2. Apa yang 

dilakukan oleh 

guru fikih jika 

kalian dalam 

pembelajaran 

mudah jenuh 

dan bosan? 

1. Biasanya kami membaca doa 

sebelum belajar kak, 

melanjutkan materi terakir yang 

ada di buku paket kami kak, dan 

kalau sudah ganti jam pelajaran 

biasanya kami diberikan tugas 

kak 

2. Biasanya kami bermain games 

atau ice breaking jika kami 

banyak yang ribut kak atau kami 

banyak yang tidur, karena tidak 

memperhatikan ustadz itu 

menjelaskan 

3.  Evaluasi 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Apakah terdapat 

pemberian tugas 

yang diberikan 

oleh guru fikih 

ketika kalian 

materi 

pembelajaran 

telah selesai? 

1. Biasanya ustadz itu memberikan 

kami tugas kak, kayak essay, 

pilihan ganda, UTS sama UAS 

gitu kak 

2. Biasanya kalau tidak tuntas dan 

terus menurun nilai saya kak di 

panggil ke kantor kak, untuk 

dinasehatin kak 
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2. Bagaimana jika 

tugas yang 

kamu kerjakan 

tidak tuntas 

dalam 

pembelajaran 

fikih? 

4.  Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Menurut kamu apakah 

kendala dan motivasi 

saat pembelajaran 

berlangsung pada 

pembelajaran fikih 

berbasis kurikulum 

merdeka? 

Kendala saya kadang diperlajaran fikih 

itu saya suka ngobrol di kelas kak, 

motivasi saya belajar fikih itu karena 

belajar agama kak 

 

Hari/Tanggal/Jam : Jum9at, 15 Mei 2024 (14.20-14.30) 

Pewawancara  : Mitha Shaskila Sinaga (Peneliti) 

Informan  : Thariq 

Lokasi wawancara : Teras kelas VII SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

Judul penelitian : Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Fikih Kelas VII 

di SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

No Aspek 

Masalah 

Pertanyaan penelitian Jawaban Informan 

1.  Perencanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

Menurut kamu apakah 

guru fikih sudah 

merencanakan 

pembelajaran di kelas 

dengan baik? 

Guru fikih sudah merencakan 

pembelajaran di kelas kami dengan baik 

kak 

2.  Pelaksanaan 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Kegiatan apa 

saja yang kalian 

lakukan di kelas 

dalam 

pembelajaran 

fikih dengan 

guru fikih? 

2. Apa yang 

dilakukan oleh 

guru fikih jika 

kalian dalam 

pembelajaran 

mudah jenuh 

dan bosan? 

1. Kalau dipelajaran fikih kak, 

kami diwajibkan untuk 

membaca doa sebelum belajar 

kak, lain dari itu kami juga 

melanjukan materi pembelajaran 

terakhir yang ada di buku paket, 

ustadz itu kalau ngajar sama 

kami pakek metode ceramah 

kak, kadang ustadz itu juga 

kadang memakai ice breaking, 

dan ketika sudah jam pelajaran 

berakhir kami mengucapkan 

ucapan terima kasih sama ustadz 

itu kak 

2. Kadang kebanyakan kami 

permisi ke kamar mandi, ribut, 

kadang tidur di kelas jika di jam 

terakhir kak. Jadi kadang ustadz 



111 

 

 

 

itu ngajak kami melakukan ice 

breaking kak 

3.  Evaluasi 

pembelajaran 

fikih pada 

kurikulum 

merdeka 

1. Apakah terdapat 

pemberian tugas 

yang diberikan 

oleh guru fikih 

ketika kalian 

materi 

pembelajaran 

telah selesai? 

2. Bagaimana jika 

tugas yang 

kamu kerjakan 

tidak tuntas 

dalam 

pembelajaran 

fikih? 

1. Biasanya kalau materi 

pembelajaran kami sudah habis 

kak, kami disuruh mengerjakan 

tugas yang diberikan ustadz itu 

kak. Kadang juga kami di kasih 

soal UTS sama UAS kak 

2. Biasanya kalau tidak tuntas 

tugas saya lebih rajin lagi 

belajarnya kak dan banyak 

membaca, biar nilainya naik 

4.  Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pembelajaran 

fikih pada  

kurikulum 

merdeka 

Menurut kamu apakah 

kendala dan motivasi 

saat pembelajaran 

berlangsung pada 

pembelajaran fikih 

berbasis kurikulum 

merdeka? 

Kendala saya kalau belajar fikih itu 

ngantuk kak, karena dekat jam pulang 
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Lampiran 5. Capaian pembelajaran 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMP-IT Nurul Ilmi Medan Estate 

Mata Pelajaran : Fikih 

Fase    : D 

Kelas   : VII- 2023/2024 

Penyusun  : Zakaria Hasibuan, S.H.I 

Elemen Capaian 

Pembelajaran 

Kompetensi Lingkup 

Materi 

Tujuan Pembelajaran 

Fikih 

Ibadah 

Peserta didik 

menganalisis tata 

cara bersuci dari 

hadas dan najis, 

ketentuan shalat 

fardlu, shalat 

berjamaah, 

keutamaan zikir 

dan doa, 

berbagai shalat 

sunah 

mengamalkannya 

dengan baik dan 

benar dalam 

konteks 

kehidupan 

sehari-hari    

pada masyarakat 

global, sehingga 

kewajiban ibadah 

dijalankan secara 

istiqamah pada 

kondisi apapun 

dan dimanapun. 

 

Menganalisis Tata cara 

bersuci dari 

hadas dan 

najis 

Menganalisis tata cara bersuci dari 

hadas dan najis untuk membangun 

pola hidup bersih dan sehat dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. 

Ketentuan 

shalat 

fardhu, 

shalat 

sunnah 

Menganalisis ketentuan shalat 

fardhu, dan shalat sunnah serta 

mengamalkannya dengan baik dan 

benar untuk menumbuhkan 

kesalihan individu, sikap 

istiqamah dan tanggung jawab 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Ketentuan 

shalat 

berjamaah 

Menganalisis ketentuan shalat 

berjamaah untuk menumbuhkan 

kesalihan sosial dan sikap 

demokratis dan gotong royong 

dalam konteks kehidupan 

bermasyarakat. 

Keutamaan 

zikir dan 

doa 

Menganalisis keutamaan zikir dan 

doa agar tumbuh sikap tawadhu 

dan optimis dalam kehidupan 

sehari-hari 
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Lampiran 6. TP dan ATP 

TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) DAN ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

Satuan Pendidikan : SMP-IT Nurul Ilmi Medan Estate 

Mata Pelajaran : Fikih 

Fase    : D 

Kelas   : VII-2023/2024 

Penyusun  : Zakaria Hasibuan, S.H.I 

Elemen Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Kelas JP 

Fikih 

Ibadah 
Peserta didik 

menganalisis tata 

cara bersuci dari 

hadas dan najis, 

ketentuan shalat 

fardlu, shalat 

berjamaah, 

ketentuan puasa, 

i9tikaf, 
keutamaan zikir 

dan doa, 

berbagai shalat 

sunah, dan 

ketentuan sujud 

sahwi, sujud 

tilawah, dan 

sujud syukur, 

ketentuan shalat 

Jumat, shalat 

jamak dan 

qashar, shalat 

dalam keadaan 

tertentu meliputi: 

kondisi sakit, 

kondisi genting 

(khauf) dan 

dalam kendaraan, 

dan 

mengamalkannya 

dengan baik dan 

benar dalam 

konteks 

kehidupan 

1. Menganalisis tata 

cara bersuci dari 

hadas dan najis 

untuk 

membangun pola 

hidup bersih dan 

sehat dalam 

konteks 

kehidupan 

sehari-hari. 

2. Menganalisis 

ketentuan shalat 

fardhu, dan 

shalat sunnah 

serta 

mengamalkannya 

dengan baik dan 

benar untuk 

menumbuhkan 

kesalihan 

individu, sikap 

istiqamah dan 

tanggung jawab 

dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

3. Menganalisis 

ketentuan shalat 

berjamaah untuk 

menumbuhkan 

kesalihan sosial 

dan sikap 

demokratis dan 

gotong royong 

7.1 Menganalisis 

tata cara bersuci 

dari hadas dan najis 

untuk membangun 

pola hidup bersih 

dan sehat dalam 

konteks kehidupan 

sehari-hari. 

 

7.2 Menganalisis 

ketentuan shalat 

fardhu, dan shalat 

sunnah serta 

mengamalkannya 

dengan baik dan 

benar untuk 

menumbuhkan 

kesalihan individu, 

sikap istiqamah dan 

tanggung jawab 

dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

 

7.3 Menganalisis 

ketentuan shalat 

berjamaah untuk 

menumbuhkan 

kesalihan sosial dan 

sikap demokratis 

dan gotong royong 

dalam konteks 

kehidupan 

bermasyarakat. 

VII 
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12 
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10 

JP 
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sehari-hari    

pada masyarakat 

global, sehingga 

kewajiban ibadah 

dijalankan secara 

istiqamah pada 

kondisi apapun 

dan dimanapun. 

dalam konteks 

kehidupan 

bermasyarakat. 

4. Menganalisis 

ketentuan shalat 

Jumat untuk 

menumbuhkan 

kesalihan sosial 

dan sehingga 

terbangun 

persatuan dan 

ukhuwah 

Islamiyah dalam 

konteks 

kehidupan 

beragama. 

5. Menganalisis 

ketentuan puasa 

dan i9tikaf untuk 
membentuk 

kepribadian yang 

jujur dan ikhlas 

dalam 

ketaatannya 

kepada Allah 

Swt. dan rasa 

empati kepada 

sesama. 

6. Menganalisis 

keutamaan zikir 

dan doa agar 

tumbuh sikap 

tawadhu dan 

optimis dalam 

kehidupan sehari 

hari. 

7. Menganalisis 

ketentuan sujud 

sahwi, sujud 

tilawah dan sujud 

syukur sehingga 

terbentuk pribadi 

yang taat, 

tawadhu, 

tawakkal, dan 

syukur kepada 

Allah Swt. 

 

7.4 Menganalisis 

ketentuan shalat 

Jumat untuk 

menumbuhkan 

kesalihan sosial dan 

sehingga terbangun 

persatuan dan 

ukhuwah islamiyah 

dalam konteks 

kehidupan 

beragama. 

 

7.6 Menganalisis 

ketentuan shalat 

jama9 dan qashar 
sehingga kewajiban 

shalat dijalankan 

pada kondisi apapun 

dan dimanapun. 

 

7.7 Menganalisis 

ketentuan shalat 

dalam keadaan 

tertentu sehingga 

kewajiban ibadah 

dijalankan secara 

istiqamah pada 

kondisi apapun dan 

dimanapun. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

Gambar 7.1 Gapura SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

Gambar 7.2 Lapangan SMP IT Nurul Ilmi Medan Esatate 
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Gambar 7.3 Modul ajar guru fikih pada pembelajaran fikih kelas VII berbasis 

kurikulum merdeka 
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Gambar 7.4 Sertifikat pelatihan guru fikih dalam kurikulum merdeka 
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Gambar 7.5 Pelaksanaan pembelajaran fikih berbasis kurikulum merdeka 

 

Gambar 7.6 Pelaksanaan pembelajaran fikih berdiferensiasi proses, siswa sedang 

melakukan praktek Sholat Jamak dan Qasar 
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Gambar 7.7 Kegiatan siswa sedang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

fikih 
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Assesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran) Dimensi 

Sikap:  

a. Unjuk Kerja 1  

Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry learning  

No Nama Siswa  Aspek yang diamati   Skor   

Ide/gagasan Aktif  Kerjasama  1  2  3  4  

1  Adib Farras Sangaji                

2  Akeyla Nuzulia Sinaga               

3  Alisya Putri Aritonang               

4  Alya Syahira               

5  Aqilah Syara Ilmi               

6  Assifa Zakiatunnisa Hsb               

7  Calista Putri Tarigan               

8 Dea Khaira Athaya        

9 Dimas Galih Farelino        

10 Faiz Syahmi Adha         

11 Hijryal Fajarulsyah Srg        

12 Ibnu Fadhil Siregar        

13 Jasmine Calista        

14 Jihan Jaudah Ayub        

15 Kaffiandra Mufthi Syafwa        

16 Khalifatu Ar Rafi Syahputra        

17 Khansa Aqila Siregar         

18 Layyana Sahila Yaquta        

19 Lovely Queen Ramadhani        

20 M. Thariq Al Falah        

21 Muhammad Azkha Khairi        

22 Muhammad El Khandalawi         

23 Muhammad Rakha Azka        

24 Nafeeza Haura        

25 Naira Irdina Tanjung        

26 Sadad Abdillah Aziz        

27 Syahvira Arfi        

28 Tjut Fathiya Zatira Ferzilia        

29 Yafi Nurrahman Simamora        

30 Zarrin Zaki Abdul Aziz        

 Nilai = skor x 25     
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Asesmen Sumatif  

a. Asesmen Pengetahuan  

Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan singkat dan jelas!  

1) Jelaskan perbedaan antara sholat jamak dan sholat qasar!  

2) Sebutkan syarat-syarat yang harus dipenuhi agar seseorang diperbolehkan 

melakukan sholat jamak! 

3) Apa hikmah diperbolehkannya sholat jamak dan qasar bagi seorang musafir? 

4) Berikan contoh situasi di mana seorang muslim diperbolehkan melakukan sholat 

jamak dan qasar! 

5) Jelaskan tata cara pelaksanaan sholat jamak taqdim untuk sholat zuhur dan asar! 

    

1. ………………………………………………………………………………………
… 

2. ………………………………………………………………………………………
… 

3. ………………………………………………………………………………………
… 

4. ………………………………………………………………………………………
… 

5. ………………………………………………………………………………………
… 

   �ýāÿ Ă�ÿāþ�ℎ�Ā 

       Nilai = __________________ x 100  Āýāÿ ÿ�ýĀ�ÿ�þ (5) 

 

Konversi Nilai  

Konversi Nilai  

(Skala 0-100)  
Predikat  Klasifikasi  

86-100  A  SB (Sangat Baik)  

71-85  B  B (Baik)  

56-70  C  C (Cukup)  

>50  D  D (Kurang)  

  

b. Assesmen Keterampilan  

Rubrik  : Asesmen keterampilan praktek sholat jamak dan qasar sesuai ketentuan  

No Aspek yang di nilai Nilai 

1 2 3 4 

1.  Niat     

2.  Bacaan sholat     

3.  Gerakan      

4.  Ketepatan tata cara sholat 

jamak 
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5.  Ketepatan tata cara sholat qasar     

Jumlah   

Skor maksimum  

 

Keterangan penilaian: 

1 = tidak kompeten 

2 = cukup kompeten 

3 = kompeten 

4 = sangat kompeten 

 

Catatan:  

 Nilai Akhir (NA) praktek  =   Skor perolehan  x 100  

                                          Skor maksimum  

  

No  Nama Peserta Didik  Skor Perolehan  Catatan Guru  

 1 Adib Farras Sangaji      

 2 Akeyla Nuzulia Sinaga     

 3 Alisya Putri Aritonang     

 4 Alya Syahira     

 5 Aqilah Syara Ilmi     

 6 Assifa Zakiatunnisa Hsb     

 7 Calista Putri Tarigan     

 8 Dea Khaira Athaya     

 9 Dimas Galih Farelino     

 10 Faiz Syahmi Adha      

 11 Hijryal Fajarulsyah Srg     

12 Ibnu Fadhil Siregar   

13 Jasmine Calista   

14 Jihan Jaudah Ayub   

15 Kaffiandra Mufthi Syafwa   

16 Khalifatu Ar Rafi Syahputra   

17 Khansa Aqila Siregar    

18 Layyana Sahila Yaquta   

19 Lovely Queen Ramadhani   

20 M. Thariq Al Falah   

21 Muhammad Azkha Khairi   

22 Muhammad El Khandalawi    

23 Muhammad Rakha Azka   

24 Nafeeza Haura   
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25 Naira Irdina Tanjung   

26 Sadad Abdillah Aziz   

27 Syahvira Arfi   

28 Tjut Fathiya Zatira Ferzilia   

29 Yafi Nurrahman Simamora   

30 Zarrin Zaki Abdul Aziz   

 

 

 

 

Mengetahui,      Percut Sei Tuan,            2024  

Kepala Sekolah SMP-IT Nurul Ilmi,       Guru Mata Pelajaran,  

  

  

  

(Muhammmad Abdul Gani, S. Pd.I)        (Zakaria Hasibuan, S.H.I)  

  

 

 

Gambar 7.8 Rubrik penilain guru fikih pada pembelajaran fikih di kelas VII 
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Gambar 7.9 Siswa jenuh dan bosan dalam pembelajaran fikih 

 

Gambar 7.10 Wawancara dengan guru fikih SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 
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Gambar 7.11 Wawancara dengan kepala sekolah SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 

 

 

Gambar 7.12 Wawancara dengan waka kurikulum SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 
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Gambar 7.13 Wawancara dengan peserta didik SMP IT Nurul Ilmi Medan Estate 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 10. Bukti Bimbingan Skripsi 
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